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ANALISIS PELAYANAN KOPERASI UNIT DESA
TERHADAP PETANI ANGGOTA DI KABUPATEN SIMALUNGUN

Mhd. Buhari Sibuea
Staf Pengajar Kopertis Wil. | dpk UMSU Medan

ABSTRAK

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah sebuah lembaga ekonomi yang masih fetap eksis di desa terutama di
kawasan pertanian. Koperasi ini diupayakan menjadi sebuah instistusi penyedia sarana produksi
pertanian yang mampu menyediakan semua keperluan petani anggota dengan tepat wakiu dan tepat
jiumlah. Adapun persepsi petani terhadap pelayanan KUD dalom hal simpan pinjam, pengadaan sarana
produksi, kredit usaha fani, pelayanan jasa adalah termasuk dalam kategori baik sedangkan sebagai
lembaga penyedia keperluan sehari-hari bagi anggota sepertinya kurang mendapat perhatian dan
mendapat persepsi kurang baik karena banyoknya alternatif lain. Tingkot pelayanan koperasi terhadap
petani anggota juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen koperasi dalam menjalankan
aktifitas sehari-hari, sehingga sepatutnya pengurus harus senantiocsa mendapatkan pendidikan dan
pelatihan tentang bagaimana mengelola sebuch organisasi koperasi dengan baik dan benar.
Hubungan kemitraan antara koperasi dengan anggotenya don kemitraan dengan instansi terkait pun
harus semakin ditingkatkan, supaya koperasi dapat semakin meningkatkan pelayanan dan kontribusinya
yang baik kepada anggota. Bagi koperasi, pelayanan yang terbaik kepada anggota adalah merupakan
cita-cita fertinggi dan terbaik demi keberlanjutan lembago ekonomi desa ini.

Kata Kunci : Koperasi Unit Desa, Pelayanan

ABSTRACT

Village Unit Cooperatives (KUD) is an economic institution which sfill exists in rural areas, especially in

agriculture areas. This cooperative effort became o

instistution provider of inputs production means that

farmers are able to provide all necessory members in a timely and appropriote amount. The farmers'
perceptions of service in terms of savings and credit cooperctives, the procurement of production inputs,
farm credit, services are included in both categories, while the provider agency daily needs for members
seem fo get less affention and perception is not good because of the many other alternatives. Level of
service fo the farmer cooperative members also strongly influenced by the ability of cooperative

management in carrying out daily activities, so shou
training on how to manage a cooperative organiza

Id trustees should alwoys improve the educotion and
fion with o good and true. Cooperative partnership

between the members and partnerships with relevant agencies must be improved, in order to further
enhance cooperation and contribution of good service to members. For cooperatives, the best service to
members is the highest ideals and best for the sustainable economic insfitutions of ihis village.

Keywords: Koperasi Unit Desa, Service
PENDAHULUAN

Koperasi adalah  badan  usaha yang
bukan kumpulan modal merupakan  sesuatu
badan usaha unik karena dimiliki oleh banyak
individu. Koperasi merupakan kumpulan  dari
individu-individu yang memiliki kesamoan visi,
misi dan didasari oleh jiwa kerjasama untuk
mencapoi  suatu  tujuan  terfentu.  Dalam

operasionalnya kebijokan-kebijakan yang
diambil  dalam  koperasi  dilakukan secara
demokratis demi kepentingan mencapai tujuan
dan keinginan bersama. Pada dasarnya koperasi
memberikan pelayanan kepada anggota dengan
cara yang baik, baik dalam memberikan
pelayanan  berupa  pinjaman  kredit sebagai
modal usaha maupun  dalom  penyediaan
saprodi. Namun kenyataan di lapangan ada
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beberopa anggota yang mengeluh tentang
pelayanan yang diberikan koperasi terutama
dolam pemberian kredit usaha tani yang relotif
lama. Begitu juga tentang hubungan kemitraon
anfara  koperasi dengan anggota menuruf
beberapa anggota koperasi  belum berjalan
dengan baik

Pengelolaan koperasi yang profesional
dilandasi  oleh kemampuan pengurus  atau
manajemen koperasi  menjalankan  keputusan
dan kebijockan yang sudah dibuot  secara
demokratis dalam rapat anggota koperasi dan
ditunjang oleh pengawasan kontinu atas realisosi
dan implementasi kebijakan-kebijakan tersebut.
Jadi sebenarnya sederhana, uraian ringkasnya
mengenai kebijokan adalah (1) Dalam RAT
disusun dan diputuskan mengenai program
kerjo, tujuan yong akan dicapai, pokok-pokok
kebijokan yang harus dijalankan pengurus dan
atou manajemen dan jumlah anggaran yang
dibutuhkan; (2) Pengurus dan atau manajemen
koperasi menuangkan pokok-pokok kebijakan
menjadi “aturan main" yang harus diikufi olenh
semua anggota koperasi fanpa terkecuali; {3)
Pengawos koperasi mengawasi dan memberikan
koreksi agar dalam implementasi kebijokan dan
cturan main ini, pengurus dan atau manajemen

koperaosi benar-benar (sungguh-sunggun)
memegang teguh  kebijakan  yang sudan
disepakati  bersama  sehingga  tidak terjodi

penyimpangan yang  akan membahayakan
operasional koperasi.

Manajemen keuangan koperasi
merupokan saloh satu  kechlian yang  mesti
dimiliki oleh pengurus atau manajemen koperasi.
Tujuan utama dari manajemen keuangan ini
adalah untuk meningkatkan nilai kepemilikan
anggota terhadap koperasi atou meningkatkan
kekayaan koperasi untuk kesejohteraan dan
kemaokmuran anggota. Hal ini tidak sama
dengan PT, CV, Fa. dimana manajemen
keuangan ditujukan untuk meningkatkan nilai
saham perusahaan hanyo untuk kepentingan
pemegang saham.

Sektor  perfanian  secara  umum
merupakan salah satu penggerak utama yong
ditujukan  meningkatkan  produksi nasional,
meningkatkan taraf hidup rakyat yang sebagicn
besar bekeria di sektor perfanian dan untuk
mewujudkan  landasan  yang  kuat bagi
pelaksanaan  pembangunan  secara bertahap.
Dalam konteks pelaksanaan tujuan  tersebut,
sejak awal pembangunan bangsa,
oembangunan sektor perfanian telah diletakkan

sebagai prioritas pertama yang secara bertahap
diorahkan kepada pembangunan  ekonomi
(Baharsiah dalam Nasution, 2003).

Dampak dari kondisi di ates sangat
dirasakan dalam perkembangan terakhir ini yang
mungkin disebabkan oleh citra kerja di pertanian
dianggap lebih rendah karena melelahkan dan
produktivitasnya rendah, walaupun ini
merupckan gejala alur transformasi struktural
yang wajar di dalom proses pembangunan,
namun yang paling menjadi tanfangan adalah
bagaimana memanfaatkan potensi yang ada
uniuk  meningkatkan  produkiifitas  melalui
pembinaan  karyowan  serba kelembagaan
sehingga para karyawan  benar-benar dapat
berperan  dalam  pembangunan ekonomi
nasional. Menurut Undang-Undang RI Nomor 55
Tahun 1992 Pasal 3 berbunyi bahwa “Koperasi
odalah  suatu  perkumpulen  ofau  organisasi
ekonomi  rakyal yang  berwatak  sosial,
beranggotakan orang-orang atau badan-badan
hukum koperosi yang merupakan tata susunan
ckonomi  sebagai  unit  usaha  bersama
berdasarkan atas azas kekeluargaan (Sutantya,
2002).

Kogcerosi Desa  [selanjutnya
disingkat KUD} se i salon satu jenis koperasi
yang terkenci den yong oaling benyck ditemukan
di lndonesic ieruicme dolom nal  oceloycnon

berbogoi kegioten i pedescan, di sini koperasi
berfungsi  sebagai penyedic barang untuk
keperluan petani. Koperasi adaloh orgonisasi
ekonomi yang berwafak  sosial.  Dengan
perkataan lain koperasi adalah suaty bentuk
organisasi ekonomi rakyat yang keanggotaannya
pcdc umumnya terdiri  otos go\ongon yang
berpendapatan rendah, yang mereka dirikan
dengan tujuen agar dengan bekerjasama dapat
meningkatkan kesejohieraan mereka ( Djunaidi
1982).

Koperasi yang — memasuki lingkup
kegiatan produksi, pengadaan dan distribusi
merupakan  suatu  penyelenggaraan dari
masyarakat.  Untuk  masyarakat dan  oleh
masyarakat, dalom gerak kemajuan ekonomi
nasional yang menyeluruh. Sehingga jelas bahwa
fata penyelenggaraan kegiatan usaha koperasi
tidok dapat dipisahkan dengan seluruh tata
penyelenggaraan ekonomi nasional (Widiyanti,
1991). Di negara kite ini ada koperasi-koperosi
yang serupa itu, mungkin jumlahnya juga
lumayan dan di antaranya juga banyak yang
terdapat di daerch pedesaan. Tetopi peranan
koperasi-koperasi  itu  dalam perekonomian
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negara oleh banyck pihak ternyata dirasakan
terlalu lamban pertumbuhannya. Demikianiah
khususnya untuk daerch pedesaan. Pemerintah
mengambil kebijaksanaan untuk
mengembangkan KUD. Dan ferlebih lebih
koperasi ini  dilibatkan  langsung  dalam
melaksanakan  kebijoksanaan  harga  dasar
pangan, maku selama ini perkembangan dan
pembinaan terhadap KUD selalu mendapat
perhatian khusus baik dari pemerintah maupun
dari masyarakat {Djunaidi, 1982).

Sekarang  ini  hampir di  sefiap
Kecamatan di daerah pedescan ada KUD.
Dalam rangka usaha meningkatkan pendapatan
penduduk desa pada umumnya dan para petani
pada  khususnya, pemerintah  memberikan
prioritas yang tinggi kepada koperasi-koperasi
ini. Koperasi, baik atas dasar ukuran pengertian
umum mengenci koperasi maupun atas dasar
vkuran Undang Undang No. 12/1967 memang
masih sukar dapat disebut sebagai koperasi ideal
seperti yang dibayangkan di ates. Koperasi-
koperasi itu dalam pengelolcan dan bekerjanya
pada umumnya juga masih  memperoleh
pembinaan dari pemerintah, tetapi adalah tujuan
bagi pemerintah  untuk mengembangkan KUD
sehingga menjadi  koperasi yang sungguh
sungguh menjadi milik rakyat pedesaan yang
akan dikelola oleh mereka dan untuk mereko
sendiri  {Djunaidi, 1982).

Menurut Nugroho (1995} KUD adalah
suatu lembaga lembaga perekonomian yang
wajib didirikan di lingkungan desa dan memiliki
struktur hingga ke pusat sehingga
perkembangannya bisa terpantau. Pemerintah
juga aktif merangsang dengan berbagai macam
penilaian dan kegiatan tahunan. Bahkan untuk
menjamin tumbuh dan berkembangnya ekonomi
KUD maka pemerintah banyak memberikan
kerdit usaha lunak untuk KUD

Sebagaimana dikemukakan poda Pasal
4 UU Nomor 25 Tahun 1992 fungsi dan peran
Koperasi Indonesia dalam garis besarnya adalah
{1) Membangun dan mengembangkan potensi
serfa kemampuan ekonomi anggoio pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka;
(2) Turut serta secara aktif dalom upaya
mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat; (3) Memperkokoh perekonomian
rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya; (4) Berusaha untuk mewujudkan
dan mengembangkan perekonomian nasional

yang merupckan uscha bersama berdasarka
atos azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomr
{Baswir dalam Nasution, 2003)

Di  dalom KUD para  anggot
mempunyai hak perorangan dan kewajiba
perorangan  yaitu (1) Hak untuk menghadi
rapat dan mengajukan usul; (2) Hak untu
memberi suara; {3) Hok untuk memilih penguru
dan untuk dipilih; (4) Hak untuk memanfaatka
fasilitas  koperasi.  Sedangkan  kewajiba
perorangan yang ufama daripada anggot
adalch {1}  Kewajiban ikut serta secar
perorangan dalam usaha bersama  supay
tercapai fujuan bersama; (2) Kewaijiban untu
setia kepada koperasi (Muhammad, 1981)

Koperasi bukanlah perkumpulan modc
tetapi perkumpulan orang-orang yang bertujua
unfuk memajukan kepentingan material anggot
anggotanya. Sclah satu  keuntungan pentin
dalom koperasi adalah adanya fasilitas fasilitc
tertentu dari pemerintah seperti bebas dari pajo
dan sebegainya (Wibowo dkk dalam Nasutio
2003). Perkreditan yang dilaksanakan ole
koperasi mengalami pasang surut. Hal ir
membuktikan belum baoiknya organisasi kopera
di desa-desa. Biasanya pada suatu desa terdape
dua macam koperasi yaitu KUD don Kopera
Pertanian. Koperasi Pertanian (Kopertc
umumnya lebih mudah dan diorganisasika
bersamaan dengan adanya proyek bimas yan
meminjamkan kredit kepada petani pesert
bimas (bimbingan masyarakat). Koperasi des
terutama hanya merupckan penyalur baran
barang yang di distribusikan oleh pemerinta
{Mubyarto, 1989)

Para petani adalah orang-orang yan
melaksanckan usaha tani (agribusiness), artiny
usahanya tidak hanya terbatas pada  bidan
produksi dan hasil hasil pertanian saja, feta;
lebih luas lagi, yaitu mengolah hasil pertania
tersebut, menyimpan dengan baik (sforage
mengangkutnya ke pasar (transporting) dc
memasarkannya (markefing) (Kertasapoerta, dk
1984)

Koperasi  Indonesia  dalam  rangk
pembangunan  ekonomi dan perkembange
kesejahtferaan anggota pada khususnya da
masyarckat  pada  umumnya, berperan dc
bertugas mempersatukan, mengarahkar
membina dan mengembangkan petani, day
kreasi, doya usaha rakyat untuk meningkatke
produksi  dan mewujudkan  tercapainy
pendapatan yang adil dan kemakmuran yan
merata (Kertasapoetre dkk. 1984).
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Ada perbedaan sejarah anfara koperasi
di negara-negara maju (baraf) dengan di
negara-negara berkembang. Di negara maju,
koperasi tumbuh alami dari masyarakat sebagai
iowoban  terhadap  ketidakadilan  pasor.
Sedangkan di negara berkembang, koperasi
tumbuh atas inisiatif pemerintah guna menjadi
mitra negara dalam mensejahterakan rakyatnya.
Sedangkan di Indonesia agak unik yaitu di
zaman penjajah, koperasi lahir secara alami dari
masyarakat yang kemudion akhirnye didominasi
pemerintah sefelah era merdeka. Setelah sarat
dengan dominasi pemerintah, di akhir 1998,
koperasi di Indonesia kembali ke jati diri yang
sebenarnya  sebagai lembaga ekonomi  milik
masyarakat, yang  menumbuhkan  kembali
prakarsa masyarakat (Bayu Krisnamurthi, 2004).

Pengurangan dominasi pemerintanh yang
ditandai dengan pencabutan Inpres Nomor 4
Tahun 1984 daon pemberlakuan Inpres Nomor
18 Tahun 1998, merubah potret koperasi di
Indonesia. Jumlah koperasi don anggotanya
justru meningkat dua kali lipat di okhir 2001
dibanding dengan Desember 1998. Koperasi di
Indonesia saat ini justru didominasi oleh koperasi
kredit dari sebelumnya yang sangat tergantung
dengan captive market. Jumlah koperasi yong
masih  terkait dengan program pemerintah
tinggal  sekitar  25%. Peranannya  dalam
penyaluran kredit mikro juga meningkat hinggo
menempati peringkat kedua setelah BRI, dengan
pangsa pasar sebesar 31%.

Jika melihat posisi koperasi di Indonesia
saat ini, sebenarnya masih  cukup  besar
harapannya untuk dikembangkan lebih jouh.
Koperasi di Indonesia berpeluang dikembangkan
sesuai  perubahan  orientasi  bisnis  yang
dipengaruhi oleh globalisasi. Meskipun pengaruh
perdagangan bebas beragam tetapi secara
teoritis maupun empiris, perdagangan bebas
memberi manfaat besar bagi koperasi. Hal ini
disebabkan karena koperasi terbukti mempunyai
kemampuan untuk  membangun segmentasi
pasar yang kuat sebagai akibat strukiur pasar
yang tidak sempurna. Selain  perdagangan
bebas, otonomi daerah juga harus diperhatikan
dalom pengembangan koperasi di Indonesia.
Otonomi daerah di satu sisi meningkatkan peran
koperasi tetapi di sisi lain juga menciptakan
masalah-masalah baru bagi koperasi itu sendiri.

Ada beberapa peran yang dapat
dilokukan oleh koperasi dalam era otonomi
daerah, yaitu (1) Meningkatkan jangkauan
pelayannya bagi masyarakat lapisan bawah; (2)

Menahan arus keluar sumberdaya keuangan
deerch. Sedangkan masalah baru yang muncul
berupa kesulitan  saat  akan  memperluas
kegiatennya melampui batas daerah otonom.
Padahal perluasan jaringan kegiotan melampavui
batas daerah otonom, seringkali harus dilokukan
guna meningkatkan efisiensinya (Pandji Anoraga
dkk, 1997).

Untuk mengatesinya, peran gerakan
koperasi untuk memberi pemahaman yang lebih
kepoda pemerintah doerah, menjadi semakin
penting.  Selain itu, keberadaan lembaga
penjomin kredit bagi koperasi dan usaha kecil
juge tidok kalah pentingnyo. Potensi koperasi
sekarong ini sebenarnya sudah mampu untuk
memulai gerakan koperasi yang otonom. Namun
fokus usahnya harus diarahkan ke  ciri-ciri
universalitas kebutuhan yang tinggi, seperti jasa

keuangan,  pelayonan  infrastruktur  serto
pembelian  bersama.  Selain  itu, koperasi
hendaknya tidak dijadikan instrumen

pembangunan karena hal ini akan menyulitkan
koperasi melakssanakan prinsip-prinsip koperasi
dan menjalankan prinsip—prinsip bisnis  (Bayu
Krisnamurthi, 2004).

Saot ini setidaknya ada tiga bentuk
coresiasi positif masyarakat terhadap koperasi,
yoitu: (1) koperasi dipandang sebagoi lembaga
yang menjalankan suatu kegiatan usaha tertentu
yang diperlukan masyarakat yang tidok dapat
dijalankon lembaga lain; (2) koperasi telah
menjadi lembaga calternatif sehingga keputusan
memilih  koperasi  merupakan  pertimbangan
rasional  yaitu  dinilai  mampu  memberikan
pelayanan yang lebin baik, don (3) koperasi
menjadi  lembaga  yang dimiliki anggotanya
sehingga loyalites anggotanya menjodi modal
utama untuk bertahan di berbagai kondisi sulit.
Selain apresiasi positif di atas, adapula apresiosi
negatif tentang koperasi. Munculnya apresiasi
negatif ini karena berbagai penyimpangan yang
terjadi yang banyck mengecewakan masyarakat
sehingga memberikan citra buruk tentang KUD.

Di wakiu yang okan datang koperasi
masih  dibutuhkan  masyarakat  karena: (1)
meningkatkan kekuatan tawar anggotanya; (2)
peningkatan  skala  usaha  bersama; (3
pengadaon  pelayanan  yong  tidak  oda

sebelumnya; {4) pengembangan  kegiotan
lanjutan dari  kegiotan anggotanya; dan (5)
mengembangkan  potensi  usaha  tertentu

sekalipun tidok ada  kaitan dengan kegiotan
anggota. Selain alasan-alasan tersebut, adapula
alasan lain yang tidak kaloh pentingnya, yaitu
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untuk memperjuangkan semangat kerakyatan,
demokratisasi, atau alasan sosial politik lainnya.
Sekalipun merupakan alasan yang esensial tetapi
tampaknya belum dominan (Bayu Krisnamurthi,

2004).

Semua persepsi  di  atas, sangat
dipengaruhi  oleh pola hubungan koperasi
dengan anggotanya don dengan masyarakat. Di
KUD, koperasi dan anggotanya seolah-olah
menjadi entitas yang berbeda yang melakukan
transaksi satu dengan lainnya yang tidak jarang
berbeda kepentingan. Sedangkan di koperasi
kredit teloh tumbuh loyalitas anggota yang
berawal dari kesadaran akan keanggotcannya.
Pola hubungan yang tfidak semata hubungan
bisnis ini menjadi kekuatan koperosi kredit saat
menghadapi berbagai situasi krisis

Menurut Effendy (1982) persepsi adalah
suatu kesan yang fimbul dolom lingkungannya.
Penginderaan itu dipengaruhi oleh pengalaman,
kebioscan  don  kebutuhan.  Kemampuan
mempersepsi antara petani yang satu dengan
petani yeng lain tidak sama meskioun mereka
berasal dari kelompok tani yong sema, ini
tergantung oleh si petani itu sendiri bagaimana

dia  memberikan penilaian  atau pendapat
terhadap koperasi.
Terdapat enam faktor fundamenial

koperasi, yaitu: (1) ada tideknya kebutuhan
kolektif untuk memperbaiki ekonomi secara
mandiri; (2) ada tidoknya kebebasan dan
ofonomi  berorganisasi; (3) berjolan tidaknya
proses pengembangan pemahaman nilai-nilai
koperasi; (4) oda fidaknya kesadaran dan
kejelasan dalam hal keanggotan koperasi; (5)
berjalan tidaknya prinsip-prinsip kegiatan usaha
yang merupokan ciri  khas  koperasi;  {6)
kesesuaian semua faktor yang telah disebut
dengan karakieristik anggota dan masyarakainya
{Bayu Krisnamurthi, 2004).

Bila dikaitkan dengan kondisi sosial
masyarakat Indonesia, muncul hipotesa bahwa
koperasi dapat berkembang optimal hanya di
masyarakat yang sedang beralih dari komunitas
fradisional ke komunitas yang mengacu ke sistem
pasar. Dan ini berarti koperasi diduga tidak
dapat berkembang optimal di semua beniuk
komunitas. Semua pemikiran di atas setidaknya
membutuhkan dua prasyarat, yaitu pendekatan
pengembangan  kelembogaan: (1) yang
partisipatif yang menghindari keharusan patuh
pada arahan lembaga lain dan (2) menghargai
keragaman lokal. Dari  kedua prasyaratan
tersebut, rekonseptualisosi sekaligus revitalisasi

peran pemerintah akan menjadi foktor yang
paling menentukan.

Dalam rangka meningkatkan produksi
dan  kehidupan rakyat didaerah pedesaan,
pemerintah menganjurkan pembentukan KUD.
Untuk  membantu  meningkatkan  pendapatan
petani di desa Kandangan didirikan koperasi
yang diberi nama KUD Kandangan yang
memberikan pelayanan kepada para petani padi
sawoh, baik itu  berupa pemberian  kredit,
ataupun  penyediaan sarana produksi. Yang
menjadi anggotanya adalah orang-orang yong
bertemoat tinggal otau menjalankan usahanya di
wiloyah unit desa yang merupakan daerah kerja
KUD. Karena kebutuhan mereka beraneka
ragam, maka KUD sebogai pusat pelayanan
dalom  kegiaton  perkoperasian  pedesaan
memiliki don  melaksanakan fungsi @ (1)
Perkrediten, untuk keperluan produksi  dan
penyedicon  kebutuhan modal investasi  dan
modal/kerja  usaha bagi anggota KUD dan
warga desa umumnya; (2) Penyedican dan
penyaluran  sarana  produksi, seperti  sarana
sebelum dan sesudah panen, penyediaan dan
penyaluran barang-barang keperluan sehari-hari
khususnya sembilan bahan pokok dan keperluan
lainnya; (3) Dalem meloksanakan fungsi dan
fugasnya KUD harus benar-benar mementingkan
oemberian pelayanan  kepada anggota  dan
masyarakat, dan  menghindarkan  kegiatan
menyaingi kegiotan anggota sendiri

Dengan berdirinyo KUD Kandangan ini

para  petani  mendapatkan  pelayanan  yang
songat  membantu  dalam  meningkatkan
usahatani mereka diantaranya dalam

memperoleh sarana produksi (pupuk, pefisida,
penyediaon  bibif) lebih mudah dan dengan
harga yang terjangkau. Pelayanan adalah setiap
kegiatan manfoat yang dapat diberikan suatu
pihak kepada pihak lainnya yang pada dasarnya
tidok berwujud dan fidak pula  berakibat
pemilikan sesuatu dan produksinya dapat atau
tidok dapat dikaitkan dengan suatu produk fisik.
Peloyanan dan etika koperasi sangat penting,
karena dengan pelayanan dan etika yang baik
dan benar akan menciptakan simpati baik dari
anggota  koperasi  maupun  bukan anggota
koperasi. Jika masyarakat yang bukan anggota
koperasi simpatik akan menimbulkan
kepercayacn  sehingga  pemaaran  saracna
produksi akan menjadi lancar. Pelayanan dan
efika  juga merupakan daoya  tarik bagi
masyarakat untuk menjadi anggota, serta tidak
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menimbulkan persaingan yang fidok sehat antar
sesama koperasi.

Oleh karenanya usaha-usaha dijalankan
koperasi antara lain adalah (1) Mengusahakan
pembelian  bibit, pupuk, pestisido, alot-alat
pertanian,  supaya  produktifitas  pertanian
bertambah; (2) Mengolah hasil pertanian dari
fingkat bahan mentah menjadi  hasil  siap
misalnya, penggilingan padi; (3) Memberikan
kredit bagi yang memerlukan untuk keperluan
produksi pertanian, supaya terhindar dari sistem
ijon.

Dengan adanya kemitraan  diantara
etani anggota dengan koperasi, dan koperasi
dengan bank diharapkan dapat meningkatkan
produksi dan pendapatan  petani  anggota.
Dengan demikian akan meningkatkan = taraf
hidup pefani dan keluarganya. Diharapkan
oetani mau berpartisiposi  terhadap  koperosi
sehingga tidak sungkan sungkan meminjam bila
memerlukan modal. Partisipasi petani anggota
adalah keikutserfoan petani anggota didalam
menjalin  hubungan dengan  koperasi  yaitu
dengan meminjam modal untuk meningkatkan
hasil usaha toninya sehingga meningkatkan
pendapatan. Tetapi kadangkala petani  fidak
sanggup untuk mengembalikan modal yang di
pinjamnya tepat wakiu dikarenakan kebutuhan
keluarga yang terus meningkat.

Dari pelayanan yang di berikan KUD
kepada anggota koperasi serta kemitraan antara
anggota koperasi dengan koperasi dan koperasi
dengan instansi lain lalu mengenai parisipasi
oetani sebagai anggota koperasi maka anggota
dapat memberikan pendapat (persepsi) tentang
baik atau  buruknya KUD. Pada akhirnya
penelitian ini memfokuskan perhatian kepada
sejouhmana (1) Tingkat pelayanan  koperasi
berupa  pemberian  pinjaman,  penyediaan
saprodi, dan pencairan kredit; (2) Peranan
koperasi (simpan pinjam, penyediaan saprodi,
pencairan kredit, penyedican josa dan waserda
terhadap pendapatan petani; (3) Hubungen
kemitraan antara koperasi dengan anggotanya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di desa Kandangan
Kecamatan Pematang  Bandar  Kabupaten
Simalungun ditentukan secara purposive karena
doerah ini sebagai daerah potensial petani padi
sawah dimana terdapat KUD yang sesuai dengan
karakteristik penelitian. Metode yang digunakan
adalah metode studi kasus yaitu pengamatan
dan  penyelidikan  mendalom  untuk  suatu

fenomena yong terjadi dimana kasus yang
diambil adalah persepsi petani anggota terhadap
KUD di desa Kandangan Kecamaotan Pematang
Bandar  Kabupaten  Simalungun  Propinsi
Sumatera Utara.

Populasi penelition adalah petani padi
sawah yang menjadi anggota KUD Kandangan.
Penarikan sampel ini dilakukan dengan cara
proportional random sampling  sebanyak 30
sampel yang ferdiri dari  anggota  yang
memperoleh Kredit Usaha Tani. Jumlah populasi
adaloh 1627 orang petani padi sawah yang
terdiri  dari empat desa yaitu Kandangan
sebanyak 600 orang dengon sampel sebanyak
11 orang, Perdamuan Nauli 102 orang dengan
sampel 2 orang Purwosari 475 orang dengan
sampel 9 orang dan Purbagenda 450 orang
dengan sampel 8 orang.

Data primer  diperoleh  melalui
wawancara langsung dengan anggota koperasi
dan pihak yang terkcit dengan penyaluran dana
KUT dan petani sampel dengan  caro
menggunakan kuesioner yang telah disiapkan
terlebih dahulu. Data sekunder diperoleh dari
buku dan berbagai instonsi yang terkait dengan
penelitian ini. Alat uji stafistik yang digunakan
adalah metode tabulosi sederhana dan model
regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat semakin menyadari
koperasi sebagai sarana melepaskan diri dari
kesulitan  ekonomi, melepaskan  diri  dari

tengkulak bagi petani kecil dan lintah darat dari
buruh kecil. Mereka menyaderi bahwa dengan
berkoperasi berarti  kekuatan ekonomi  dari
golongan ekonomi lemah mampu  untuk
menghindarkan  diri  deri  lintah  darat,
cengkeraman fengkulok dan golongan ekonomi
kuat don tamak. Keodoan masyarakat selain
ingin melepaskan diri dori kesuliton ekonomi
jugo petani  mempunyai keinginan untuk
mengembangkan usahanya, baik dalam bidang
usaha toni atcupun usaha lainnya, sehingga
mereka  berharap  dari peningkatan  dan
pengembangan usahatani  tersebut  dapat
meningkatkan  taraf  hidup  petani  dan
keluaganya.

Persepsi Petani Anggota Terhadap Pelayanan
KUD

Salah satu pertimbangan didirikan KUD
adalah untuk memberikan terminal akhir bagi
para onggota dalam memenuhi  kebutuhan
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usaha tani mauoun konsumsi yang meliputi

kebutuhan pokok ataupun penunjang dan
kebutuhan masyarakat umum dengan harga
yang ferjangkau sebagai watak utama KUD
sebagai badan usaha yang berwatak sosial. Dari
hasil penelitian  diperoleh  bahwa umumnya
sebagian besar petani memanfaatkan pelayanan
yang diberikan KUD dan hanyc sebagian kecil
yang tidak memanfaatkan pelayanan  yang
diberikan KUD. Hal ini disebabkan karena
adanya beberapa keistimewaan yang diberikan
KUD kepada anggota misalnya  seperti
pelayanan, harga serta fasilitas lain yong dapat
memberikan kemudahan bagi petani.

Untuk mengetchui bagaimana persepsi
petani terhadap pelayanon KUD Kandangan
secara keseluruhan dopat dilihat padc  tabel

petani ferhadap pelayanan dalem hal simpan
pinjom dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Persepsi Petani Terhadap Pelayanan
KUD dalam Simpan Pinjam

No Persepsi Petani Jumlah Sampel | Persentase
Sampel (Orang) (%)
1 | Baik 25 83.33
2 | Cukup Baik 0 0
3 | Kurang Baik 5 16.67
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah

Tabel di

atas

menunjukkan

bahwa

berikut ini :

Tabel 1. Persepsi Petani Terhadap Pelayanan
KUD
No Persepsi Petani | Jumlah Sampel | Persentase
Sompel {Orang) (%)
1 | Baik 26 86.67
2 | Cukup Baik 4 13.33
3 | Kurang Baik 0 0
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah

Dari tabel di atas diketahui bahwa
sebahagian besar petani atau hampir 90 persen
mempunyai  persepsi  yang baik  terhadap
pelayanan KUD. Jika dikaitkan dengan keadaan
objektif di lapangan, terlihat bahwa sebchagian
besar petani dapat memanfoatkan pelayanan
KUD Kandangan yang berupc simpan pinjam,
penyediaan saprodi, penyaluran kredit usaha
tani, pelayanan josa rekening listrik  dan
penyuluhan serfa waserda dengan baik dan
benar karena petani merasakan kemudahan.

Persepsi Petani Terhadap Pelayanan KUD dalam
Simpan Pinjam

Dari hasil  penelitian  diperoleh
keterangan bohwa umumnyo sebagian besar
pefani mendapat pelayanan dalam hal simpan
pinjaom, dan hanya sebagian kecil petani tidak
mendapat pelayanan simpan pinjam. Hal ini

disebabkan  karena  para  petani  merasa
pelayanan simpan pinjam yang diberikan sangat
bermanfaat, baik bagi penambahan modal
usahatani merekea maupun buat memenuhi
kebutuhan  keluargo pada  saat-saat  yang
sulit.Untuk  mengetahui  bagaimana  persepsi

sebahagion besar atau 80 persen lebih petani
mempunyai  persepsi  yang baoik  terhadap
pelayanaon KUD dalam hal simpan pinjam hanya
sebahagian kecil yang mengatakan kurang baik.
Hal ini sesuai dengan keadoan di lapangan
bahwa simpan pinjom benar-benar diberikan
KUD kepada anggotanya dan dimanfaatkan oleh
anggota dengan baik.

Persepsi Petani Terhadap Pelayanan KUD dalam
Penyediaan Saprodi

Sebagian besar petani membeli sarana
produksi di KUD dan hanya sebagian kecil petani
yang tidak membeli saprodi di KUD karena
memang harga di KUD lebih murah daripada
harga di luar KUD, selain itu para petani juga
merasa lebih familiar membeli saprodi di KUD.
Untuk mengetahui bagaimana persepsi petani
terhadap pelayanan KUD dalam hal penyediaan
saprodi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Persepsi Petani Terhadap Pelayanan
KUD dalam Penyediaan Saprodi

No Persepsi Petani | Jumlah Sampel | Persentase
Sampel (Orang) (%)
1 Baik 27 90
2 | Cukup Baik 3 10
3 | Kurang Baik 0 0
Jumlch 30 100
Sumber : Data Primer Diolah
Dari  tabel di atas ferlihat  bahwa
sebahagian besar yaitu 90 persen petfani
memberikan  persepsi  yang baik terhadap

koperasi dalom hal penyediaan sarana produksi
pertanian.

Persepsi Petani Terhadap Pelayanan KUD dalam
Pencairan Kredit

Sebagian  besar  petani  mendapat
bantuan kredit yang ditujukan untuk menambah
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modal usahatani dan hanya sebagion  kecil
petani yang tidak mendapat bantuan. Untuk
mengetahui bagaimana persepsi petani ternadap
pelayanan KUD dalam hal pencairan danc kredit
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. Persepsi Petani Terhadap Pelayanan
KUD dalam Pencairan Kredit

K Persepsi Petani | Jumlah Sampel | Persentase
Sampel (Orang) (%)
1 | Baik 28 93.33
2 | Tidak Baik 2 6.67
Jumlah 30 100
Sumber : Data Primer Diolah
Persepsi  petani anggota  terhadaop

pelayanan KUD dalam pencairon dana  kredit
termasuk dalom kategori baik. Hasil ini sesuai
dengan keadaan di lapangan bahwa hampir
semua petani anggota mendapat bantuan dana
kredit dan benar-benar digunakan petani untuk
membiayai usahatani yang mereka kerjakan.

Persepsi Petani Terhadap Pelayanan KUD dalam
Penyediaan Jasa

Dari hasil penelitian diperoleh banhwa
sebagian besar petani mendapat pelayanan KUD
dalam penyedioan jasa penyuluhan dan hanye
sedikit anggota KUD yang memanfaatkan jasa
pembayaran rekening listrik. Sedikitnya oetani
anggota yang membayar rekening listrik di KUD
disebabkan karena  adanya loket-lokat
pembayaran rekening lisirk yong lebih dekat
dengan  fempat  tinggal mereka.  Untuk
mengetahui bagaimana persepsi petani terhadap
pelayanan  KUD  Kandangon  dalam  hal
penyediaan jasa dopat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Persepsi Petani Terhadap Pelayanan
KUD dalam Penyedican Jasa

Persepsi petani anggota KUD terhadap
pelayanan KUD dalam hal penyedican jasa
termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil ini
sesuai dengan keadoan di lapangan bahwa
anggota petani lebih banyak memanfaatkan jasa
penyuluhan untuk menambah pengetahuan dan
keteraompilon  mereka dclam  berusahatani.
Sedangkan untuk josa pembayaran rekening
listrik hanya dimanfactkan oleh anggota yang
bertempat tinggal dekat dengan lokasi KUD.

Persepsi Petani Terhadap Pelayanan KUD dalam
Penyediaan Keperluan Sehari-hari

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
sebagian besar  petani anggota  tidak
memanfaatkan waserda yang ada di KUD karena
narga  barang-barang  kebutuhan  sehari-hari
yong dijual harganya sama dengan di luar KUD.
Selain itu juga lokasi KUD yang jauh dari tempat
finggal anggota membuat anggota berbelanja
kebutuhan sehari-hari di kios-kios yang terdekat
dengon  tempat  tinggal mereka.  Unituk
mengetchui bagaimana persepsi petani terhadap
pelayanan KUD dalam hal penyediaan keperluan
senari-hari dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 6. Persepsi Petoni Terhadap Pelayanan

KUD delom Penyediaan Keperluan
Sehari-hari
No ‘! Persepsi Peroni | Jumlah Sampel | Persentase
L Sempel {Orang) (%)
1 | Baik 14 46.67
|2 | Tidak Baik 16 53.33
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Diolah

Tabel di atas menunjukkan bohwa
persepsi petani terhadap pelayonan KUD dalam
hal penyedican keperluan sehari-hari  adalah
hampir berimbang antara baik dengan kurang

N Persepsi Petani | Jumloh Sompel | Persentase baik.
Sampel {Orang) (%)

1 _| Baik 8 26.67 Peranan KUD dalam Meningkatkan Pendapatan
2 | Cukup Baik 22 73.33 Petani Anggota

3 f”'ol'”g Boik 300 ]80 Deri hasil analisis regresi linier berganda

umla ; . N S
| | . §

T o diperoleh hasil pengujian sebagai berikut
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Tabel 7. Analisis Regresi Berganda Peran KUD Terhadap Pendapaton Petani Anggota

No. Variabel Koefisien st P-Value Bota SigF | Fipe
1.
Infercept 4,099,168.18 | 1947 il
2. | Simpan Pinjam (X,) 210,947.02 2.97 0.01 | 2.064
3. | Penyediaan Saprodi (X,) 215,567.29 2.40 0.02 | 2.064
4. Pencairan Dana (X;) 727,261.59 3.28 0.00 | 2.064 000 | 2.62
5. | Penyediacn Jasa (X) 420,778.97 3.25 0.00 | 2.064 ’ ’
6. | Penyediaan Waserda (X 258,827.27 2.37 0.03 | 2.064
s R Square 0.81
Adjusted R Square 0.77
Feioisi 20.56

Sumber : Data Primer Diolah

Dari tabel di atas diperoleh model estimasi :
Y = 4,099,168.18+210,947.02X,+215,567.29X, +
727,261.59X,+420,778.97X,+258,827.27X,

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
bahwa secara serempak variobel simpan pinjam,
penyedioan saprodi, pencairon kredit uscha tani,
penyediaan jasa don penyedican waserda
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani
anggota KUD di daerah penelitian peda tingkat
kepercayaan 95%. Koefisien adjusted R square
menunjukkan 0.77, artinya variasi naik turunnyo
variabel Y  (pendapatan  petani  anggota)
dipengaruhi oleh varicbel X (simpan pinjom,
penyedican saprodi, pencairan danc  KUT,
penyediaan jasa dan penyedican woserda)
sebesar 77%, sedangkan sisanya sebesar 23%
dipengaruhi  oleh variabel loin yang tidok
dimasukkan dalam model.

Secara parsial masing-masing variabel
simpan pinjam, penyedican sarona produksi,
pencairan dana kredit, penyediaon jasa dan
penyediaan keperluan sehari-hari oleh waoserda
berpengaruh nycta terhadop pendapatan petani
pada tfingkat kepercayaon 95 persen. Arfinya
semakin baik pelayanan koperasi daloam hal
pelayanan simpan pinjam, penyedican sorana
produksi, pencairan kredit, jase dan keperluan
sehari-hari  maka  akan  semaokin  tinggi
pendapatan petani anggota koperasi.

Persepsi Petani Terhadap Kemitraan KUD
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa koperasi ini menjalin kerjasama dengon
anggota terutama dalom hal simpan pinjam,
kredit, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam berusahatani melalui
penyuluhan  dan  sebagoinya.  Hubungon

kemitraan KUD dengan anggotanya menurut
persepsi masyarakat adaloh baik. Hal ini sesuai
dengan jawaban responden yang sebagian besar
menyatakan  bahwa hubungan KUD  dengan
anggotanya adalah baik. Untuk melihat persepsi
petani mengenai kemitraan antara koperasi
dengan anggota dapat dilihat pada tabel berikut:

Tobel 8. Persepsi Anggota Terhadap Kemitraan
KUD dengan Anggota

N Persepsi pefani | Jumlah sampel | Persentase
YO 10
sampel (orang) (%)
1 | Baik 28 93.33
2 | Tidak Baik 2 6.67
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer diolah

Sebahagian besar afau lebih dari 90
persen menyatakan bahwa kemitraan antara
koperasi dengan anggota berjalan dengan baik.

Kemitraan KUD Dengan Instansi Lain

Berdasorkan hasil  ditemukan  bahwa
koperasi menjalin kerjasama dengan instansi lain
yaitu bank dalam hal penyaluran dana bantuan
kredit usahatani. Namun ada juga beberapa
petani yang tfidak mengefahui bahwa KUD
menjalin  kerjosama  dengan  pihak  bank.
Hubungan kemitraan dengan instansi lain yang
terjalin selama ini berjalan boik yang dibuktikan
dengan jowaban responden yang sebagian besar
mengatakan  hubungan KUD dengan  bank
penyalur bantuan kredit baik dan hampir semua
anggote menerima bantuan  fersebut.  Untuk
melihat persepsi pefani mengenai  kemitraan
antara KUD dengan instansi lain dapat dilihat
pada tabel berikut :
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Tabel 7. Analisis Regresi Berganda Peran KUD Terhadap Pendapaion Petani Anggota

No. Variabel Koefisien isisic P-Vaive tobel SigF | Fuss
14
litereapt 4,099,168.18 | %%’ 0:00 | 2064
2 Simpan Pinjam (X) 210,947.02 2,97 0.01 | 2.064
3, Penyecioan Saprodi (X,) 215,567.29 2.40 0.02 | 2.064
4. Pencairan Dana (X5 727,261.59 3.23 0.00 | 2.064 000 | 2.6
5. Penyedioan Jasa (X.) 420,778.97 3.25 0.00 | 2.064 : e
6. Penyediaan Waserda (X.) 258,827.27 2.37 0.03 | 2.064
7. | RSquare 0.81
Adjusted R Square Q.77
Forient 20.56

Sumber : Dato Primer Diolah

Dari tabel di atas diperoleh model estimasi :
Y = 4,099,168.18+210,947.02X,+215,567 29X, +
727,261.59X,+420,778.97X,+258,827.27X,

Berdasarkan hasil pengujian dioeroleh
bahwa secara serempaok varicbel simpan pinjam,
penyediaan saprodi, pencairan kredit uscha tani,
penyedican josa dan penyedican waserda
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani
anggota KUD di daerah penelitian pada tingkat
kepercayoan 95%. Koefisien adjusted R square
menunjukkan 0.77, artinya variasi naik turunnya
variabel Y  (pendapatan  petani  anggota)
dipengaruhi oleh variabel X ({simpan pinjom,
penyedioan saprodi, pencairan dana KUT,
penyediaan josa dan penyedican  waserda)
sebesar 77%, sedangkan sisanya sebesar 23%
dipengaruhi  oleh variabel lain  yang tidak
dimasukkan dalam model.

Secara parsial masing-masing variabel
simpan pinjam, penyedican sarana produksi,
pencairan dana kredit, penyediaan jasa don
penyedioan keperluan sehari-hari oleh waserda
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani
pada tfingkat kepercayaon 95 persen. Arinya
semakin baik pelayanan koperasi dalam  hal
pelayanan simpan pinjam, penyedican sarana
produksi, pencairan kredit, josa dan keperluan
sehari-hari mokea  akan  semckin  tinggi
pendapatan petani anggota koperasi.

Persepsi Petani Terhadap Kemitraan KUD
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa koperasi ini menjalin kerjasama dengan
anggota ferutama dalam hal simpan pinjam,
kredit, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam berusahatani melalui
penyuluhan  dan  sebogainya.  Hubungan

kemitraan KUD dengan anggotanya menurt
persepsi masyarakat adalah baik. Hal ini sesuc
dengan jowaban responden yang sebagian besc
menyatakan  bohwa hubungan KUD  denga
onggotanya adalah baik. Untuk melihat persep:
petani mengenai kemitraon antara  kopera:
dengan anggota dapat dilihat pada tabel beriku

Tabel 8. Persepsi Anggota Terhadap Kemitraa
KUD dengan Anggota

N Persepsi petani | Jumlah sampel | Persentas
{ INO
! sampel {orang) (%)
1 | Baik 28 93.33
2 | Tidak Baik 2 6.67
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer diolah

Sebahagion besar atou lebih dari 9
persen menyafokan bahwa kemitraan antar
koperasi dengan anggota berjalan dengan baik.

Kemitraan KUD Dengan Instansi Lain

Berdasarkan hasil ditemukan  bahw
koperasi menjalin kerjasama dengan instansi lai
yaitu bank delam hal penyaluran dana bantua
kredit usahatani. Nomun ada juga beberap
petani yang fidok mengetahui bahwa KUI
menjalin  kerjasama  dengan  pihak  banl
Hubungan kemitraan dengan instansi lain yan
terjalin selama ini berjalan baik yang dibuktika
dengan jowaban responden yang sebagian besc
mengatokan  hubungan KUD dengan bar
penyalur bantuan kredit baik dan hampir semu
anggota menerima  bantuan tersebut.  Untu
melihat persepsi petani mengenai  kemitraa
antara KUD dengan instansi lain dapat dilihc
pada tabel berikut :

JURNAL PENELITIAN BIDANG ILMU PERTANIAN Volume 10, Nomor 1, April 2012: 7 - 17 1



Tabel 9. Kemitraan KUD Dengan Instonsi Lain
Menurut Persepsi Petani

| Persepsi petani | Jumlah sampel | Persenicse |
No 10/ '
sampel (orang) (%)
1 | Baik 28 93.33
2 | Tidak Baik Z 6.67
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer Diolah

Tabel di atas memperlihatkan bahwa
kemitraan KUD Kandangan dengan instansi loin
berjalan dengan baik karena 93% responden
mengatakan hal yang demikian.

KESIMPULAN

1. Persepsi anggota terhadap pelayananan
yong diberikan oleh koperasi secara
keseluruhan dalam hal simpan  pinjam,
penyedioan  saprodi, pencairan  kredit,
penyediaan jasa dan waserda  untuk
keperluan sehari-hari adaleh baik. Meskipun
secara  khusus ferlihat bahwa anggota
kurang memberdayakan koperasi sebagai
tempat pembayaran jasa pembayaran listrik
dan lain-lain, karena banyaknya alternatif
lain.

2. Secara simultan peranan koperasi dalom hal
pelayanan  simpan  pinjam, penyediaan

sarana produksi, perolehan kredit uscho
tani, penyediaan jasa don  keperluan
anggota petani  sehari-hari  mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
pendapatan petani anggota pada tingkat
kepercayaan 95 persen.

3. Secara parsial, masing-masing  variabel
pelayanan  simpan  pinjam, penyediaon
sarana produksi, perolehan kredit usaha
tani, penyediaan josa dan  keperluan
anggota petani  sehari-hari  mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap peningkeian
pendapatan petani anggota pada tingkat
kepercayaan 95 persen.

4. Persepsi daripada anggota petani tentang
kemitraan yang ferjalin antara  koperasi
dengan anggota itu sendiri terutama dalam
hal simpan pinjam, penyediaan  kredit
vascha tani dan  penyuluhan pertanion
berjalan dengan baik.

5. Persepsi anggota tentang kemitraan yang
terjalin antara koperasi dengan lembagai
atau instansi lain terkoit terutama dengan

SARAN

1. Diharapkan kepada pengelola  koperasi
untuk tetap meningkatkan pelayanan dan
tetap aktif memantau kebutuhan anggota
yang semakin meningkat, sehingga sangat
diperlukan penganekaragaman jasa
pelayanan kepada anggota.

2. Diharapkan  kepada pengurus  koperasi
bekerjasama  lebih  intensif  dengan
pemerintah untuk meningkatkan program
kemitraan dengan lembaga atau instansi lain
terkait terutama dengan pihak swasta dalam
meningkatkan permodalan dan inovasi bagi
anggota.

3. Kepodo Pemerintah diharapkan agar dapat
memberikan perhatian yang lebih kepada
koperasi sehingga koperasi dapat menjadi
lemboge ekonomi yang menjadi  mitra
pemerintah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

4. Diharapkan untuk meneliti faktor—faktor lain
yang mempengaruhi  pelayanan  serta
kemitraan  don  pengaruhnya  terhadap
peningkatan pendapatan petani  anggota
kooerasi dan bagaimana mempertahankan
kepercayaan petani terhadap koperasi.
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Judul ditulis dengan huruf besar tidak perlu diberi garis bawah kecuali untuk kata-keta tertentu
yang perlu dicetok dengan huruf miring (italics). Abstract ditulis dalam bahasa Inggris, dan
abstrak dalam bahasa Indonesia, terdiri dari paling banyak 300 kata dan tidak mendukung
kutipan dari pustaka.

Bahan don Metode serta Hasil dan Pembahasan hanya dihadirkan dalam penulisan hasil
percobaan. Tentang penulisan noma ilmiah suatu jasad, nama suku, jenis, varietas dsb., harus
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di bagian atas, sedang untuk gambar ditulis di bagion bawah. Kalau tabel don gambar
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menurut carc yang lazim dalam bidang pertanian, seperti cara Council of Biological Editors.

Nama pengarang/penulis dan tahun dimasukkan dalam tubuh teks misalnya (Jones, 1976)
dan kalau nama pengarang merupakan bagion dari kalimat menjadi: Jones (1978)
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